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The purpose of this study was to describe the student’s conceptual understanding on the material 
of element, compound and mixture in grade VII of  SMP Negeri 4 Sungai Raya. A descriptive 
method was employed in this study. As many as 35 students participated as the subject. Essay 
test and interview guidelines were used to collect data. According to data analysis the average 
of student’s conceptual understanding was 34,28 % which categorized as poor. The percentage 
of student’s understanding in (1) the element concept was 55 % (2) the compound concept was 
41,42 %; (3) the mixture concept was 53,57 %; (4) the properties of the metal element concept 
was 82,86 %; (5) the homogeneous mixture concept was 11,43 %; (6) the heterogeneous mixture 
concept was 12,86 %; (7) the colloid concept was 33,57 %; (8) the suspension concept was 
14,28 %; (9) the element symbol concept was 27,86 %; and (10) nomenclature binary 
compounds concept was 1,9 %. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan pokok 
dari setiap individu dan selalu mengalami 
banyak perubahan seiring perkembangan jaman 
dan teknologi. Pendidikan bukanlah sesuatu 
yang statis melainkan sesuatu yang dinamis, 
sehingga menuntut adanya suatu perbaikan yang 
terus menerus untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan (Elisa, 2012). Pendidikan sains yang 
berkualitas dipengaruhi oleh lima ranah yaitu 
pemahaman konsep, keterampilan proses, 
kreativitas, pengembangan sikap dan 
penggunaan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
(Noly,2012). 
Pemahaman konsep siswa pada suatu 
materi dapat menentukan keberhasilan suatu 
pembelajaran. Pemahaman diartikan sebagai 
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. 
Pemahaman konsep merupakan pengertian yang 
benar tentang suatu rancangan atau ide abstrak 
(Na’im, 2014). Salah satu mata pelajaran yang 
memerlukan banyak pemahaman konsep adalah 
IPA. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu 
mata pelajaran yang dianggap sulit untuk 
dipahami karena memiliki banyak konsep dan 
terdapat istilah-istilah ilmiah (Elisa, 2012). 
Kurangnya pemahaman konsep siswa ini akan 
berdampak pada hasil belajar. Hal ini terlihat 




 Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Beberapa Materi Kimia Kelas VII 




VII A VII B VII C VII D VII E 
VII 
F 
Asam, Basa dan 
Garam 
11,1 8,3 23 24 12 12 15 
Unsur, Senyawa dan 
Campuran 
5,5 8,3 7,7 8 8 8 7,6 
Sifat Materi dan 
Perubahannya 
19,4 8,3 7,7 20 28 12 16,8 
  Sumber: Guru IPA SMPN 4 Sungai Raya Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
rata-rata ulangan harian pada materi unsur, 
senyawa dan campuran memiliki ketuntasan 
yang paling rendah yaitu sebesar 7,6 %. Dari 
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep siswa pada materi unsur, 
senyawa dan campuran sangat rendah. Jumlah 
siswa yang tuntas pada materi unsur, senyawa 
dan campuran pada tiga tahun terakhir selalu 
cenderung mengalami penurunan. Hal ini 
menandakan bahwa siswa belum bisa 
memahami materi tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
guru IPA di SMP Negeri 4 Sungai Raya pada 
tanggal 31 Januari 2017, diketahui bahwa guru 
belum pernah melakukan analisis tentang 
pemahaman konsep siswa pada suatu materi. 
Padahal analisis ini penting untuk perbaikan 
pemahaman konsep siswa.  Perbaikan 
pemahaman konsep siswa dapat dilakukan  
dengan mendeskripsikan pemahaman konsep 
siswa sehingga dapat diketahui konsep yang sulit 
bagi siswa. Pada pengajaran materi yang sama di 
tahun berikutnya, konsep yang sulit  ini lebih 
ditekankan untuk dipahami oleh siswa. Selain 
itu, hasil yang diperoleh dapat memberikan 
gambaran dan informasi awal pengetahuan dan 
kemampuan pemahaman konsep siswa, 
sehingga dapat mendiagnosis kesalahan-
kesalahan siswa dan diupayakan jalan keluar 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
Informasi yang diperoleh dapat digunakan oleh 
guru untuk mengubah proses pembelajaran agar 
siswa lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan (Mageswary, 2015). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa pada materi unsur, 
senyawa dan campuran sangat rendah yaitu hasil 
penelitian Kirna (2003) menunjukkan bahwa 
hanya 2,7 % siswa memiliki pemahaman penuh 
pada materi unsur, senyawa dan campuran. 
Sedangkan penelitian Dwi (2003) diperoleh 
persentase pemahaman konsep siswa pada 
materi unsur, senyawa dan campuran sebesar 
55,7 % dengan kriteria persentase pemahaman 
cukup.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu 
dilakukan penelitian tentang deskripsi 
pemahaman konsep siswa pada materi unsur, 
senyawa dan campuran di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa pada 
materi unsur, senyawa dan campuran di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif  dengan metode studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII A SMP Negeri 4 Sungai Raya tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 35 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis berbentuk 
essay sebanyak 7 soal dan teknik komunikasi 
langsung berupa wawancara semistruktur. 
Instrumen penelitian berupa soal tes yang telah 
divalidasi oleh satu dosen pendidikan kimia 
FKIP Untan dan satu orang guru IPA SMP 
Negeri 4 Sungai Raya dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di 
SMP Negeri 4 Sungai Raya diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
 disusun tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,6.  
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 
penelitian, dan 3) Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
prariset di SMP Negeri 4 Sungai Raya; (2) 
Perumusan masalah penelitian yang didapat dari 
hasil prariset; (3) Membuat instrumen penelitian; 
(4) Melakukan validasi instrumen penelitian; (5) 
Merevisi instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (6) Mengadakan uji coba instrumen 
penelitian yang telah divalidasi; (7) 
Menganalisis data hasil uji coba tes untuk 
mengetahui tingkat realibilitas tes.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melaksanakan 
penelitian, yaitu memberikan soal tes 
pemahaman konsep kepada siswa yang menjadi 
subjek penelitian; (2) Mengumpulkan data, yaitu 
lembar jawaban siswa setelah mengerjakan soal 
tes pemahaman konsep. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
hasil penelitian; (2) Melakukan wawancara; (3) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
wawancara ke dalam pembahasan; (4) Menarik 
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di 
dalam penelitian; (5) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
pemahaman konsep siswa pada materi unsur, 
senyawa, dan campuran kurang dengan 
persentase sebesar 34,28 %. Rincian persentase 
rata-rata skor siswa dan kategorinya pada setiap 
konsep dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Rata-Rata Skor Siswa dan kategorinya pada Setiap Konsep 
No Konsep Persentase (%) Kategori 
1.  Unsur     
Pengertian  51,43 Cukup 
Mengelompokkan contoh unsur 58,57 Cukup 
Rata-rata  55 Cukup 
2. 
  
Senyawa    
Pengertian  34,28 Kurang 
Mengelompokkan contoh senyawa 48,57 Cukup 
Rata-rata 41,42 Cukup 
3. Campuran    
Pengertian 57,14 Cukup  
Mengelompokkan contoh campuran 50 Cukup 
 Rata-rata  53,57 Cukup 
4. Sifat unsur logam  82,86 Sangat Baik 
5. Campuran homogen  11,43 Sangat Kurang 
6. Campuran heterogen 12,86 Sangat Kurang 
7. Koloid  33,57 Kurang 
8. Suspensi  14,28 Sangat Kurang 
9. Lambang unsur 27,86 Kurang  




 Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3-
8 Agustus 2017 pada kelas VII A SMP Negeri 4 
Sungai Raya. Pemahaman konsep siswa pada 
materi unsur, senyawa dan campuran dijelaskan 
sebagai berikut. 
 
1. Konsep Unsur 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 55 % dengan kategori pemahaman 
cukup. Hasil analisis pada jawaban siswa, 
diketahui bahwa hanya sebanyak 3 siswa yang 
dapat memahami konsep unsur. . Siswa dapat 
menjelaskan pengertian unsur dan 
mengelompokkan contoh unsur dengan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa-siswa 
tersebut dapat memahami konsep unsur ini 
karena siswa mendengarkan penjelasan guru dan 
sudah mempelajari konsep unsur ini dari buku. 
Siswa yang kurang memahami konsep 
unsur ini sebanyak 24 siswa. Terdapat 14 siswa 
diantaranya hanya dapat menjelaskan pengertian 
unsur dengan benar tetapi masih salah dalam 
mengelompokkan contoh dari unsur. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
menjelaskan pengertian unsur dengan benar 
belum tentu siswa dapat mengelompokkan 
contoh unsur dengan benar. Siswa hanya mampu 
menjelaskan pengertian unsur tetapi belum bisa 
membedakan contoh dari unsur. Sedangkan 10 
siswa lainnya hanya dapat mengelompokkan 
contoh unsur tetapi tidak dapat menjelaskan 
pengertian unsur dengan benar. Pengertian unsur 
yang dijelaskan siswa tidak sesuai dengan 
pengertian yang dijelaskan oleh para ahli. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengatakan bahwa siswa-siswa masih kurang 
memahami konsep ini. Hal ini dikarenakan cara 
guru yang menerangkan materi secara cepat dan 
singkat menyebabkan siswa tidak memahami 
konsep secara mendalam. Selain itu siswa hanya 
menghafalkan pengertian unsur dari buku 
sehingga siswa lupa pada saat mengerjakan soal. 
Siswa yang tidak memahami konsep unsur 
ini sebanyak 8 siswa. Siswa tidak dapat 
menjelaskan pengertian unsur dan 
mengelompokkan contoh unsur. Siswa tidak 
tahu pengertian unsur sehingga siswa tidak dapat 
menentukan contoh dari unsur. Dari hasil 
wawancara, siswa menyatakan bahwa siswa 
tidak paham dengan konsep unsur. Salah satu 
penyebabnya adalah karena siswa tidak 
mendengarkan penjelasan guru pada saat 
pembelajaran. 
 
2. Konsep Senyawa 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 41,42 % dengan kategori pemahaman 
cukup. Hasil analisis jawaban siswa diketahui 
bahwa hanya 11 siswa yang paham dengan 
konsep senyawa. Siswa dikatakan paham dengan 
konsep ini yaitu siswa dapat menjelaskan 
pengertian senyawa dan mengelompokkan 
contoh senyawa dengan benar. 
Siswa yang masih kurang memahami 
konsep ini sebanyak 5 siswa. Terdapat 4 Siswa 
diantaranya hanya dapat menjelaskan pengertian 
senyawa dengan benar tetapi masih salah dalam 
mengelompokkan contoh senyawa. Berdasarkan 
wawancara, siswa mengatakan bahwa 
mengelompokkan gula tebu dan cuka sebagai 
campuran karena hanya terdiri 1 zat. 
Pemahaman konsep siswa ini tidak sesuai 
dengan konsep para ahli, dimana yang terdiri 
dari 1 zat yaitu zat tunggal yang dibentuk dari 
dua unsur atau lebih dengan perbandingan 
tertentu adalah senyawa. Sedangkan 1 siswa 
lainnya hanya dapat mengelompokkan contoh 
senyawa dengan benar tetapi tidak bisa 
memberikan penjelasan dari pengertian 
senyawa. Berdasarkan wawancara, siswa 
mengatakan lupa dengan pengertian senyawa 
karena siswa hanya menghapal pengertian 
senyawa dari buku tanpa memahaminya. Siswa 
dapat membedakan contoh senyawa tetapi tidak 
dapat memberikan definsi dari senyawa. 
Siswa yang tidak paham dengan konsep 
senyawa ini sebanyak 19 siswa. Siswa tidak 
dapat menjelaskan pengertian senyawa dan 
mengelompokkan contoh senyawa dengan 
benar. Pengertian senyawa yang dijelaskan 
siswa berbeda dari konsep/pendapat para ahli 
dan tidak terkait dari pengertian senyawa. Siswa 
tidak paham dengan konsep senyawa sehingga 
menggunakan konsep yang salah dalam 
mengelompokkan contoh senyawa. 
 
3. Konsep Campuran 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 53,57 % dengan kategori pemahaman 
 cukup. Siswa yang benar dalam menjawab soal 
pada konsep ini sebanyak 9 orang siswa. Siswa 
dapat memberikan penjelasan tentang pengertian 
campuran dan dapat mengelompokkan contoh 
campuran dengan benar. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa sudah memahami konsep campuran 
dengan baik.  
Siswa yang masih kurang paham dengan 
konsep ini sebanyak 12 orang siswa. Terdapat 8 
orang siswa diantaranya hanya benar dalam 
menjelaskan pengertian campuran tetapi masih 
salah dalam mengelompokkan contoh campuran. 
Siswa masih belum memahami dengan baik 
pengertian dari campuran yang diberikan siswa 
sehingga masih salah dalam mengelompokkan 
contoh campuran. Sedangkan 5 orang siswa 
lainnya hanya menebak dalam menentukan 
contoh campuran karena siswa masih kurang 
paham dengan konsep dari campuran. 
Terdapat 3 orang siswa lainnya hanya dapat 
mengelompokkan contoh campuran. Siswa tidak 
dapat menjelaskan pengertian campuran dengan 
benar. Pengertian campuran yang dijelaskan 
siswa tidak sesuai dengan para ahli. Berdasarkan 
hasil wawancara, siswa mengatakan lupa dengan 
pengertian campuran sehingga tidak bisa 
menjawab. Siswa dapat mengelompokkan 
contoh campuran menunjukkan bahwa siswa 
dapat membedakan contoh campuran dengan 
baik.  
Siswa yang tidak memahami konsep 
campuran ini sebanyak 15 orang siswa. Siswa 
tidak bisa menjelaskan pengertian campuran dan 
mengelompokkan campuran dengan benar. 
Terdapat 5 orang siswa diantaranya 
menggunakan konsep yang salah dalam 
mengelompokkan contoh campuran. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan 
contoh campuran itu adalah zat yang berbentuk 
cairan sehingga contoh zat yang tidak berupa 
cairan tidak dikelompokkan sebagai campuran. 
Pemahaman konsep siswa ini menyimpang dari 
konsep ahli dimana pengelompokkan campuran 
bukan berdasarkan fase zat tetapi berdasarkan 
konsep campuran yaitu gabungan dua zat 
tunggal atau lebih (Syukri,1999). Terdapat 10 
orang siswa lainnya salah dalam 
mengelompokkan contoh campuran. 
Berdasarkan wawancara, siswa mengatakan 
hanya menebak dalam menjawab soal karena 
siswa tidak mengerti dalam 
mengelompokkannya. Ketika siswa disuruh 
menjelaskan apa itu campuran, siswa 
mengatakan lupa sehingga tidak bisa menjawab. 
 
4. Konsep Sifat Unsur Logam 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 82,86 % dengan kategori pemahaman 
sangat baik. Berdasarkan jawaban siswa, 
sebanyak 26 orang siswa dapat menjawab soal 
dengan benar. Siswa dapat memilih dan 
menjelaskan alasannya dengan benar. Siswa 
dapat menjawab dengan benar karena siswa 
dapat menghubungkan konsep jenis-jenis unsur 
dan sifat-sifat unsur dalam menjawab soal 
tersebut. Hal ini menandakan bahwa siswa sudah 
memahami konsep ini dengan baik. 
Siswa yang menjawab  kurang lengkap 
sebanyak 6 orang siswa. Siswa hanya benar 
dalam menentukan sendok yang menteganya 
cepat meleleh yaitu sendok besi tetapi salah 
dalam memberikan alasan atau alasan yang 
diberikan tidak tepat. Alasan siswa yang kurang 
tepat yaitu karena airnya panas. Hal ini 
menunjukkan pemahaman siswa terhadap 
konsep ini masih kurang. 
Sebanyak 2 orang siswa memilih mentega 
pada sendok plastik yang lebih cepat meleleh. 
Menurut siswa, mentega pada ujung sendok 
plastik lebih cepat meleleh karena sifat plastik 
yang  tidak tahan panas sehingga plastik dapat 
menjadi penghantar panas yang baik. Sedangkan  
sendok besi tahan terhadap panas sehingga tidak 
dapat menghantarkan panas. Siswa memiliki 
pemahaman yang salah dalam menjawab soal 
ini. Sedangkan 1 orang siswa menjawab soal 
yang tidak sesuai dengan yang diminta dalam 
soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
memahami maksud dari soal. 
 
5. Konsep Campuran Homogen  
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 11,43 % dengan kategori pemahaman 
sangat kurang. Siswa yang dapat menjawab 
dengan benar hanya 1 orang siswa. Siswa 
memahami konsep ini dengan baik karena siswa 
dapat menentukan campuran homogen pada 
gambar serta memberikan alasan dengan benar. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengatakan paham dengan konsep dari 
 campuran homogen sehingga dapat menjawab 
soal yang diberikan. 
Sebanyak 6 orang siswa masih kurang tepat 
dalam menjawab soal ini. Dikatakan kurang 
tepat karena siswa dapat menentukan campuran 
homogen pada gambar dengan tepat tetapi tidak 
bisa dalam memberikan alasan atau alasan yang 
diberikan siswa salah. Hal ini menunjukkan 
siswa masih belum memahami konsep campuran 
homogen sepenuhnya. Terbukti siswa masih 
bingung dalam memberikan penjelasan dari 
gambar yang diberikan. 
Terdapat 7 orang siswa salah dalam 
memahami konsep campuran homogen. 
Berdasarkan wawancara siswa mengatakan 
bahwa campuran homogen adalah campuran 
yang tampak terpisah. Pemahaman siswa ini 
tidak sesuai dengan konsep ahli. Sebanyak 21 
orang siswa menjawab tidak sesuai dengan yang 
diminta pada soal. Siswa ternyata salah dalam 
memahami maksud dari soal. Terdapat berbagai 
kesalahan siswa dalam memahami soal antara 
lain siswa mengira di suruh memilih salah satu 
dari gambar sehingga siswa langsung menjawab 
gambar A atau gambar B beserta alasan memilih 
gambar tersebut, siswa mengira disuruh 
menjelaskan pengertian campuran homogen 
sehingga siswa tidak menentukan campuran 
homogen tetapi langsung menjelaskan 
pengertian campuran homogen. 
 
6. Konsep Campuran Heterogen 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 12,86 % dengan kategori pemahaman 
sangat kurang. Hasil analisis jawaban siswa, 
diperoleh bahwa hanya 2 orang siswa yang dapat 
menjawab soal dengan tepat. Siswa dapat 
menentukan campuran heterogen dengan tepat 
pada gambar yang diberikan serta alasan yang 
diberikan juga benar. Siswa sudah memahami 
konsep campuran heterogen sehingga dapat 
menghubungkan konsep tersebut pada gambar. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap konsep ini sudah baik. 
Terdapat 5 orang siswa masih kurang 
paham dengan konsep campuran heterogen 
karena siswa dapat memilih campuran heterogen 
dengan benar tetapi salah atau tidak dapat 
memberikan alasan. Sedangkan sebanyak 7 
orang siswa mengalami kesalahan dalam 
memahami konsep campuran heterogen. Siswa 
memahami bahwa campuran heterogen akan 
tampak serba sama. Pemahaman siswa ini keliru 
yang mana campuran heterogen adalah 
campuran yang zat-zat penyusunnya masih dapat 
dibedakan. Pemahaman siswa yang salah ini 
menyebabkan siswa salah dalam menentukan 
campuran heterogen pada gambar. Sebanyak 21 
orang salah dalam menjawab soal. Berdasarkan 
jawaban yang diberikan siswa mengalami 
kesalahan dalam memahami soal. Siswa 
menjawab dengan memilih salah satu gambar. 
Selain itu siswa juga hanya memberikan 
pengertian dari campuran heterogen. Kesalahan 
siswa dalam memahami soal ini menyebabkan 
siswa salah dalam menjawab soal yang 
diberikan. 
 
7. Konsep Koloid  
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 33,57 % dengan indikator pemahaman 
kurang. Berdasarkan hasil analisis jawaban 
siswa, tidak ada siswa yang bisa 
mengelompokkan keempat contoh koloid 
dengan benar. Sebanyal 15 orang siswa 
mengalami kesalahan dalam memahami konsep 
ini. Menurut siswa, contoh koloid merupakan 
yang berupa cairan sehingga siswa tidak 
mengelompokkan agar-agar dan mentega 
sebagai koloid. Konsep dasar yang siswa 
gunakan dalam mengelompokkan zat ke dalam 
koloid ini berbeda dengan konsep ahli yaitu 
koloid adalah partikel-partikelnya yang hanya 
dapat dilihat dengan mikroskop ultra ( ukuran 
partikel 1-100 nm) (Syukri, 1999). 
Terdapat 3 orang siswa hanya benar dalam 
mengelompokan agar-agar dan mentega. 
Berdasarkan wawancara, siswa mengatakan 
contoh koloid adalah zat yang bentuknya padat. 
Oleh karena itu, siswa tidak mengelompokkan 
air susu dan santan sebagai koloid karena berupa 
cairan. Siswa mengalami kesalahan dalam 
menentukan contoh dari koloid ini. Siswa 
seharusnya mengelompokkan contoh koloid 
berdasarkan dari konsep koloid bukan dari 
fasenya. 
Terdapat 2 orang siswa hanya benar dalam 
mengelompokkan mentega dan agar-agar. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengatakan masih kurang paham dalam 
 menentukan contoh koloid sehingga hanya 
menebak dalam menjawab. Sebanyak 7 orang 
siswa hanya benar dalam mengelompokkan satu 
contoh koloid yang diberikan. Berdasarkan 
wawancara, siswa mengatakan bingung dalam 
mengelompokkan zat tersebut. Siswa menjawab 
hanya berdasarkan apa yang dihapal dibuku 
sehingga untuk zat yang tidak ada di buku, siswa 
hanya menebak dalam menjawab. 
Sebanyak 8 orang siswa hanya menjawab 
dengan menuliskan semua zat tanpa 
mengelompokkannya. Berdasarkan wawancara, 
siswa mengatakan tidak mengerti dalam 
mengelompokkannya sehingga memilih untuk 
tidak menjawab soal. Ketika siswa diminta 
menjelaskan konsep koloid, siswa mengatakan 
lupa sehingga tidak bisa menjawab. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum memahami 
konsep ini, sehingga tidak bisa menjawab soal 
yang diberikan.  
 
8. Konsep Suspensi  
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 14,28 % dengan indikator pemahaman 
sangat kurang. Siswa yang dapat 
mengelompokkan kedua contoh suspensi yang 
diberikan dengan benar hanya sebanyak 2 orang 
siswa. Terdapat 6 orang siswa hanya benar 
dalam mengelompokan salah satu dari dua 
contoh suspensi. Berdasarkan wawancara, siswa 
masih kurang memahami konsep dari suspensi 
sehingga masih salah dalam membedakan 
contoh dari suspensi.  
Sebanyak 27 siswa lainnya salah dalam 
mengelompokkan kedua contoh suspensi yang 
diberikan. Terdapat 13 orang siswa diantaranya 
salah dalam menggunakan konsep dasar untuk 
menentukan contoh dari suspensi. Siswa 
mengelompokkan contoh suspensi berdasarkan 
fase zatnya. Menurut siswa, contoh suspensi 
adalah yang fasenya padat. Oleh karena itu, air 
kopi dan air kapur tidak dikelompokkan kedalam 
suspensi karena fasenya yang berupa cairan. 
Sedangkan 14 orang lainnya salah dalam 
mengelompokkan kedua contoh suspensi karena 
siswa belum paham dengan konsep dari 
suspensi. Siswa lupa dengan konsep dari 
suspensi sehingga tidak bisa menentukan contoh 
suspensi. 
 
9. Konsep Lambang Unsur 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 27,86 % dengan kategori pemahaman 
kurang. Penjelasan secara rinci tentang 
pemahaman siswa pada konsep-konsep yang 
terdapat pada indikator ini dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
Penulisan lambang unsur natrium 
Sebanyak 2 orang siswa yang benar dalam 
menulis lambang unsur natrium yaitu Na. 
Terdapat 11 orang siswa menuliskan natrium 
dengan lambang N. Menurut siswa, lambang 
unsur tersebut diambil dari huruf pertama dari 
nama unsur natrium. Terdapat 2 orang siswa 
menuliskan lambang unsur natrium sebagai Nm. 
Lambang unsur yang ditulis siswa ini salah. 
Terdapat 8 orang siswa salah dalam menulis 
lambang unsur. Sebanyak 3 orang siswa 
diantaranya menuliskan lambang unsur natrium 
sebagai na. Menurut siswa lambang unsur ditulis 
dengan menggunakan huruf kecil baik itu huruf 
pertama maupun huruf kedua. Terdapat 3 orang 
siswa menuliskan lambang unsur natrium 
sebagai NA. Menurut siswa, lambang unsur 
ditulis dengan menggunakan huruf kapital, baik 
itu huruf pertama maupun huruf kedua. 
Sedangkan 2 orang siswa lainnya mengatakan 
bahwa lambang unsur ditulis dengan huruf 
pertama ditulis dengan huruf kecil sedangkan 
huruf kedua ditulis dengan huruf kapital. 
Terdapat 3 jawaban yang berbeda, namun siswa 
sama-sama mengalami pemahaman yang salah. 
Siswa sudah memahami aturan penulisan 
lambang unsur, hanya saja siswa salah dalam 
memahami jenis huruf yang digunakan sehingga 
siswa salah dalam menjawab soal. 
Terdapat 12 orang siswa yang tidak 
memahami aturan penulisan lambang unsur dari 
natrium. Sebanyak 2 siswa diantaranya salah 
dalam menulis lambang unsur. Siswa 
mengatakan bahwa lupa dengan lambang unsur 
natrium sehingga siswa menulis lambang unsur 
berdasarkan apa yang diingat dari buku. 
Sedangkan 10 siswa lainnya tidak menjawab. 
Siswa mengatakan lupa dengan lambang unsur 
natrium sehingga memilih tidak menjawab soal. 
Hal ini menunjukkan siswa yang hanya tidak 
memahami konsep. 
 
 Penulisan lambang unsur hidrogen 
Sebanyak 15 orang siswa menjawab dengan 
benar yaitu menulis lambang unsur hidrogen 
dengan lambang unsur H. Sebanyak 3 orang 
siswa menulis lambang unsur hidrogen dengan 
dua huruf. Berdasarkan wawancara, siswa 
mengatakan bahwa siswa menulis lambang 
unsur hidrogen berdasarkan aturan bahwa 
lambang unsur diambil dari huruf pertama dari 
nama senyawa dan ditambah lagi satu huruf dari 
nama unsur tersebut.  
Sebanyak 2 orang siswa salah dalam 
menulis lambang unsur hidrogen yaitu menulis 
lambang unsur dengan huruf kecil yaitu h. 
menurut siswa, lambang unsur ditulis dengan 
huruf kecil. Sebanyak 2 siswa salah dalam 
menulis lambang unsur. Siswa mengatakan 
bahwa lupa dengan lambang unsur hidrogen 
sehingga siswa menulis lambang unsur 
berdasarkan apa yang diingat dari buku. 
Sedangkan 13 orang lainnya tidak menjawab 
soal. Siswa mengatakan tidak memahami cara 
penulisan lambang unsur dari hidrogen sehingga 
siswa memilih tidak menjawab soal. 
Penulisan lambang unsur karbon 
Sebanyak 8 orang siswa menjawab dengan 
benar yaitu menulis lambang unsur karbon 
dengan lambang unsur C. Sebanyak 8 orang 
siswa menuliskan lambang unsur diambil dari 
nama unsur dari soal yang diberikan.  Siswa 
tidak menuliskan lambang unsur dari nama 
latinnya. Karena nama unsur yang dipakai salah, 
maka lambang unsur yang ditulis juga salah.  
Terdapat 3 orang siswa menuliskan 
lambang  unsur karbon sebagai CO2. Siswa 
menuliskan seperti ini karena siswa mengingat 
lambang unsur karbon dioksida. Siswa mengira 
lambang unsur karbon sama dengan lambang 
unsur karbondioksida. Sedangkan 6 orang siswa 
lainnya menuliskan unsur karbon dengan 
lambang CO2. Terdapat kesalahan pada 
penulisan indeks dari CO2. Indeks seharusnya 
ditulis di bawah bukan di atas. Kesalahan siswa 
ini menunjukkan siswa masih belum paham 
aturan penulisan dari indeks. 
Sebanyak 1 orang siswa menjawab Al2O3. 
Tidak ada alasan mengapa siswa menjawab 
seperti ini. Siswa mengatakan hanya menjawab 
asal-asalan karena siswa lupa dengan lambang 
unsur karbon. Sedangkan 9 orang siswa tidak 
menjawab. Siswa mengatakan bahwa siswa 
tidak memahami penulisan lambang unsur dari 
karbon. 
 
Penulisan lambang unsur oksigen 
Sebanyak 14 orang siswa menulis lambang 
unsur oksigen dengan benar yaitu O. terdapat 2 
siswa menulis oksigen dengan lambang unsur 
Ok, yang mana huruf kedua lambang unsur 
diambil dari huruf kedua nama unsur. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa salah dalam 
menggunakan aturan penulisan lambang unsur. 
Seharusnya lambang unsur oksigen hanya 
diambil dari huruf pertama dari nama unsur. 
Terdapat 3 orang siswa menuliskan 
lambang  unsur oksigen sebagai O2. Siswa 
menuliskan seperti ini karena siswa mengingat 
rumus kimia dari gas oksigen. Siswa mengira 
lambang unsur oksigen sama dengan rumus 
kimia gas oksigen. Sedangkan 6 orang siswa 
lainnya menuliskan unsur oksigen dengan 
lambang O2. Terdapat kesalahan pada penulisan 
indeks dari O2. Indeks seharusnya ditulis di 
bawah bukan di atas. Kesalahan siswa ini 
menunjukkan siswa masih belum paham aturan 
penulisan dari indeks. 
Sebanyak 1 orang siswa menjawab O3. 
Siswa mengira lambang unsur oksigen sama 
dengan rumus kimia ozon. Sedangkan 9 orang 
siswa tidak menjawab. Siswa mengatakan 
bahwa siswa tidak memahami penulisan 
lambang unsur dari oksigen. 
 
10. Konsep Penamaan Senyawa Biner 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 1,9 % dengan kategori pemahaman 
sangat kurang. Pemahaman konsep siswa 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
 
Konsep Penamaan Senyawa Biner Yang 
Tersusun Atas Unsur Logam Dan Unsur 
Nonlogam 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 5,71 % dengan kategori pemahaman 
sangat kurang. Pada jawaban siswa, diketahui 
hanya 2 orang yang memberikan nama dari 
senyawa Al2O3 dengan benar yaitu aluminium 
oksida. Berdasarkan wawancara, siswa 
mengatakan bisa memberikan nama senyawa 
tersebut karena sudah dijelaskan oleh guru dan 
 siswa mempelajarinya dari contoh di buku. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 
aturan penamaan senyawa biner yang tersusun 
atas unsur logam dengan unsur nonlogam 
dengan baik. 
Sebanyak 10 orang siswa menjawab 
aluminium oksigen. Berdasarkan wawancara, 
siswa mengatakan memberikan nama senyawa 
tersebut berdasarkan dari nama unsur-unsur 
penyusun dari senyawa Al2O3. Nama unsur Al 
adalah aluminium sedangkan O adalah oksigen 
sehingga siswa memberikan nama senyawa 
Al2O3 sebagai aluminium oksigen. Siswa tidak 
menambahkan akhiran –ida pada nama unsur 
nonlogam. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum memahami aturan pada penamaan 
senyawa biner yang tersusun dari unsur logam 
dan nonlogam.  
Terdapat 4 orang siswa keliru dalam 
menentukan aturan penamaan senyawa biner. 
Berdasarkan wawancara, siswa mengira unsur 
Al adalah unsur nonlogam sehingga siswa 
menggunakan aturan penamaan senyawa biner 
yang tersusun atas unsur-unsur nonlogam dalam 
memberikan nama senyawa Al2O3. Siswa 
sebenarnya sudah memahami aturan penamaan 
senyawa biner tetapi siswa masih belum paham 
dalam menentukan unsur logam dan nonlogam.  
Terdapat 12 orang siswa salah dalam 
memberikan nama dari lambang unsur Al. Siswa 
memberikan nama Al sebagai alumida, natrium, 
karbon dan hidrogen. Siswa salah dalam 
menuliskan nama unsur menyebabkan nama 
senyawa yang ditulis juga salah. Sedangkan 1 
orang siswa tidak tahu nama dari lambang unsur 
O sehingga hanya menuliskan aluminium pada 
jawabannya. Sebanyak 6 orang siswa tidak 
menjawab. Siswa mengatakan tidak paham 
dalam memberi nama dari senyawa Al2O3 
sehingga memilih tidak menjawab soal.  
 
Konsep Penamaan Senyawa Biner Yang 
Tersusun Atas Unsur-Unsur Nonlogam 
Pemahaman konsep siswa pada konsep ini 
sebesar 0 % dengan kategori pemahaman sangat 






Nama dari senyawa PCl5 adalah fosfor 
pentaklorida. Tidak ada siswa yang bisa 
memberikan nama dari PCl5 dengan benar. 
Sebanyak 4 orang siswa menjawab fosfor 
klorida. Siswa mengatakan bahwa unsur P 
adalah unsur logam sehingga siswa 
menggunakan aturan penamaan senyawa biner 
yang tersusun atas unsur logam dan nonlogam. 
Aturan penamaan senyawa yang digunakan 
siswa salah sehingga nama senyawa yang 
dijawab juga salah. Siswa sebenarnya sudah 
memahami aturan penamaan senyawa biner, 
tetapi siswa salah dalam menentukan senyawa 
logam dan nonlogam.  
Terdapat 1 orang siswa menjawab 
pentaklorida. Berdasarkan wawancara, siswa 
mengetahui jika unsur P adalah unsur nonlogam 
sehingga digunakan aturan penamaan senyawa 
biner yang tersusun atas unsur-unsur nonlogam. 
Siswa juga mengetahui dalam menentukan 
jumlah atom, tetapi siswa lupa dengan nama dari 
lambang unsur P sehingga siswa tidak 
menuliskannya dan hanya menjawab 
pentaklorida.  
Sebanyak 20 orang siswa tidak tepat dalam 
memberikan nama senyawa PCl5. Siswa lupa 
dengan nama dari lambang unsur P dan Cl 
sehingga salah dalam menuliskan nama 
senyawa. Selain itu, siswa menuliskan nama 
unsur Cl adalah karbon. Sedangkan 10 tidak 
menjawab. Siswa mengatakan lupa dengan nama 
unsur penyusun dari senyawa PCl5 dan  tidak 
memahami aturan penamaan senyawa biner 




Nama dari senyawa N2O adalah dinitrogen 
monoksida. Tidak ada siswa yang bisa 
memberikan nama dari N2O dengan benar. 
Sebanyak 4 orang siswa menjawab nitrogen 
oksida. Siswa mengira unsur nitrogen adalah 
unsur logam sehingga siswa memberikan nama 
senyawa tersebut berdasarkan aturan penamaan 
senyawa biner yang tersusun atas unsur logam 
dan nonlogam. Siswa tidak paham konsep dasar 
yaitu dalam menentukan senyawa logam dan 
nonlogam sehingga salah dalam menggunakan 
aturan penamaan senyawa biner. Jika aturan 
 penamaan senyawa yang digunakan salah, maka 
nama senyawa yang diberikan juga salah. 
Terdapat 2 orang siswa menjawab 
dinitrogen oksida. Siswa mengatakan bahwa 
tidak mengetahui jika jumlah atomnya 1 juga 
ditulis dalam penamaan senyawa tersebut. 
Sedangkan 1 siswa menjawab dinitrogenida 
oksida. Siswa juga tidak mengetahui jika jumlah 
atomnya 1 juga ditulis dalam penamaan senyawa 
tersebut. Selain itu, siswa menambahkan –ida 
pada unsur nonlogam pertama. Pemahaman 
siswa ini tidak sesuai aturan yaitu unsur 
nonlogam pertama tidak perlu ditambah –ida. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang belum 
memahami aturan penamaan senyawa biner 
yang tersusun atas unsur-unsur nonlogam.  
Sebanyak 2 orang siswa memberi nama 
senyawa N2O sebagai nitrogen oksigen. 
Berdasarkan wawancara, siswa mengatakan 
memberi nama senyawa tersebut berdasarkan 
nama-nama unsur penyusunnya. Pemahaman 
siswa ini salah, seharusnya pemberian nama 
senyawa berdasarkan aturan penamaan senyawa 
biner. 
Sebanyak 18 orang siswa salah dalam 
memberi nama lambang unsur N. Siswa 
memberi nama lambang unsur N sebagai 
natrium. Sedangkan 1 orang siswa memberi 
nama lambang unsur N sebagai karbon. Terdapat 
1 orang siswa yang hanya menjawab nitrogen 
dan 1 orang siswa yang hanya menjawab 
oksigen. Siswa tidak mengetahui nama dari 
lambang unsur N dan O. Sedangkan 4 orang 
siswa tidak menjawab. Siswa mengatakan tidak 
memahami aturan penamaan senyawa biner 
sehingga memilih untuk tidak menjawab.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep siswa pada: konsep unsur sebesar 55 %, 
konsep senyawa sebesar 41,42 %, konsep 
campuran yaitu sebesar 53,57 %, konsep sifat 
unsur logam sebesar 82,86 %, konsep campuran 
homogen sebesar 11,43 %, konsep campuran 
heterogen sebesar 12,86 %, konsep koloid 
sebesar 33,57 %, konsep suspensi sebesar 14,28 
%, konsep lambang unsur sebesar 27,86 %, dan 
konsep penamaan senyawa biner sebesar 1,9 %. 
Rata-rata pemahaman konsep siswa pada materi 
unsur, senyawa, dan campuran termasuk 




Pada pembelajaran IPA materi unsur, 
senyawa dan campuran perlu dilakukan dengan 
metode/ model pembelajaran yang lebih 
bervariasi sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa khususnya materi 
unsur, senyawa dan campuran. Selain itu, Pada 
saat menjelaskan materi pelajaran, guru 
sebaiknya menjelaskan lebih mendalam pada 
konsep-konsep yang terdapat dalam materi 
unsur, senyawa dan campuran agar konsep dapat 
lebih mudah dipahami siswa. 
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